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Abstrak : “tulisan ini mencoba memotret lebih dalam validitas hadis
dengan metode dalalah yang dijadikan Aujjah baik oleh aliran mukhattiah
maupun musawwibah karena diduga terkait erat dengan langkah politik
yang ditempuh oleh Amr ibn As dalam sidang arbitrase/tahkim. Dari
paparan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa ditinjau dari aspek
rawinya, seluruh hadis tersebut termasuk kategori hadis masyhur.
Sedangkan ditinjau dari sisi matannya, semua hadis tersebut termasuk
martfu’. Sedang dari kebersambungan sanadnya, semua hadis tersebut
termasuk hadis muttasil. Maka, semua hadis tersebut adalah sahih.”.

Kata kunci: Dalalah dan Taswib

A. Pendahuluan

Teori taswib dirumuskan dalam sebuah proposisi, yaitu kul/u mujtahidin
musib, seseorang tidak perlu antipati/melakukan penilaian salah terhadap
pendapat baru yang berbeda, yang dihasilkan dari pembaharuan dan
pengembangan hukum Islam dikarenakan sesungguhnya seluruh mujtahid dalam
persoalan hipotetik itu benar dan sesungguhnya dalam persoalan hipotetik
tersebut tidak ada hukum Allah yang jelas atau ditentukan.!

Maka, substansi ijtihad mengacu pada sebuah proses penalaran yang
dilakukan seorang mujtahid secara rasional, demokratis dan hipotetik sehingga
sangat dimungkinkan terjadi perbedaan. Maka, praktik ijtihad adalah perwujudan
dari hak untuk berbeda, sebagaimana tampak di dalam perbedaan madzhab-
madzhab fikih.?

Walaupun begitu, al-Juwayni berpendapat jika yang dimaksud taswib
adalah kewajiban mujtahid untuk menjalankan hasil ijtihadnya, maka itu dapat

diterima. Jika yang dimaksud adalah menghilangkan ijtihad (raf’u al-ijtihad),

'Abu Hamid Al-Ghazali, A/l-Mustasfa min llm al-Usul, Juz 4, Tahqiq: Hamzah Zuhayr Hafiz,
(Bayrut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2010), 50.
2 Ali Harb, Nagd al-Haqaig, terj. Sunarwotodema (Yogyakarta: LKIS, 2004), 25.

At-Tuhfah : Jurnal Keislaman
Volume 6, Nomor 1, Januari 2017; ISSN: 2089-0060, E-ISSN: 2614-493X



Nurul Huda

menetapkan kebebasan memilih (ithbat al-khiyara), dan menyamakan (at-
taswiyah) antara halal dan haram, maka bertentangan dengan syariat. Namun jika
yang dimaksud raswib adalah tidak adanya hukum Allah yang jelas pada
peristiwa, maka dianggap sebagai pengingkaran dan pendustaan karena proses
pencarian tidak dapat berdiri sendiri tanpa sasaran dan tujuan dan menjadi tidak
mungkin mengharuskan proses pencarian tanpa adanya yang dicari (matlub)
walaupun pada akhirnya yang dicari adalah yang mendekati atau menyerupai
sasaran (a/-matlib al-asybah wa al-agrab).’

Ibn Rusyd juga menolak teori tersebut karena menetapkan hukum syariat
berdasarkan hawa nafsu dan keinginan belaka dan dikatagorikan sebagai sofisme
(sufista’i). Karena dalil-dalil syara’ adakalanya bersifat gar’7/ dan adakalanya
bersifat zanni yang pengamalannya didukung oleh dalil gat’7. Hukum yang lahir
dari dalil zanni tersebut bukan didasarkan pada karakteristik masing-masing
individu melainkan didasarkan pada signifikansinya (dalalah). Dengan begitu,
seorang mujtahid harus mengarahkan kegiatan ijtihadnya pada sasaran yang
berupa signifikansi yang sudah terkandung pada dalil. Sedangkan menemukan
dalalah yang terdapat pada setiap dalil bukan persoalan yang diluar kemampuan
mukallaf.*

Perbedaan pendapat di atas ternyata didasarkan pada hadis yang sama
yang diriwayatkan oleh sahabat Amr ibn Ash yang tentu diposisikan sebagai
hujjah. Namun seorang tokoh muktazilah bernama lbn Ali justru menolak hadis
tersebut baik ditinjau dari aspek sanad maupun matannya.’ Dengan demikian,
penulis perlu meneliti/melakukan takhrij dengan metode dalalah terhadap hadith
yang sama-sama dijadikan pegangan baik oleh aliran Musawwibah maupun
Mukhatti’ah sehingga validitas sumber hukum dapat diketahui secara jelas.

. Pembahasan
1. Teks Hadis
Untuk meneliti validitas hadith yang menjadi sumber pendapat ulama, perlu

penulis ketengahkan teks hadith dengan metode dalalah/penunjukan tempat hadith

3 Abdul Malik Al-Juwayni, A/-Burhan ff Usul Al-Figh, juz 2, Tahqiq: Abdul Adhim (Kairo: Dar
Al-Ansar, tt), 1324.

* Muhammad Ibn Rusyd, Ad-Daruri £i Usul al-Figh, Tahqiq: Jamaludin Al-Alawy (Bayrut: Dar
Al-Gharb Al-Islami, 1994), 142.

> Abd al-Jabbar, A/-Mughni fi Abwab al-Tawhid wa al-Adl, jilid XVII (Mesir: Wizarat al-Saqafat
wa al-Irsyad al-Qawmi, t.th), 309.
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sesebenarnya dengan menggunakan hadith yang menerangkan hukum yang mudah
dijumpai umat Islam. Maka penelitian ini menggunakan data awal dari kitab Bu/ugh

al-Maram berikut:

€ ool Fagart (5B (S 1 - ks %‘9&”‘3}“&?33/‘ & - o G gt 5

Dan dari Amr bin As ra., sesungguhnya ia telah mendengarkan
RasulullahSaw berkata: “Jika dalam memutuskan perkara, sseorang hakim berijtihad
kemudian benar, maka ia mendapatkan dua pahala dan jika dalam memutuskan
perkara, seorang hakim berijtihad kemudian salah, maka ia mendapatkan satu
pahala”. (Muttafag ‘Alayh)®

Data hadith di atas memberikan gambaran dan sekaligus informasi bahwa

dengan menggunakan Muttatag ‘Alayh mengindikasikan bahwa hadith tersebut
bersumber asal (masadir asliyyah) dari kitab Sahih al-Bukhari’ dan Sahih Muslim.®
Dalalah hadis juga menggunakan kitab a/-Jami’ al-Saghir,” yang ditulis al-
Suy(thiy, dengan lafal “ .$~", dan “_=3"ditemukan petunjuk:
Sty ol Al s dgis (S5 1315 0131 4D Gl dgas S (S5 1)
S Gl oE (8 3 ) oW 2 548 B (2033 )
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Hal itu berarti bahwa masadir asliyyah-nya adalah Musnad Ahmad bin

Hanbal, Sunan al-Baihagi, Sunan Abi Dawud, Sunan an-Nasa’i, Sunan Ibnu Majah

Ahmad ibn Ali Al-Asqalani, A/-Itham 7 Syarh Bulugh al-Maram min Adillat al-Ahkam (Riyad:
Dar al-Asimah,2005), 446.

" Muhammad al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Tahqiq: Mustafa Dib, juz 6 (Bayrut: Dar Ibn Kathir,
1987), 1814.

®Muslim al-Qusyayri al-Naysaburi, Sahih Muslim, Tahqiq: Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi, Juz 3
(Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), 1342.

® Rumus al-Suyuti: kha® (3) al-Bukhari, mim (;) Muslim, gaf () keduanya (Bukhari-Muslim), dal
(5) Abi Dawud, ta” (<) al-Tirmidzi, nun () al-Nasa’i, ha (») Ibn Majah, empat (£) mereka berempat (Abu
Dawud, al-Tirmidziy, al-Nasa'iy dan Ibn Majah), tiga (™) mereka kecuali Ibn Majah, ha mim (.~) Musnad
Ahmad, ‘ayn mim (<) ‘Abdullah bin Ahmad dalam Zawa'id, kaf (<) al-Hakim dalam al-Mustadrak, kha dal
(++) al-Bukhari dalam al-Adab, ta’ kha™ () al-Bukhari dalam Tarikh, ha" ba” (-~) lbn Hibban dalam
Shahith, tha™ ba™ (<) al-Thabrani dalam al-Kabir, tha” sin (_-r) al-Thabrani dalam al-Awsat, tha™ shad ( =)
al-Thabrani dalam al-Shaghir, shad (_~) Sa’id bin Manshur dalam Sunan, syin (_:) Ibn Abi Syaybah, ‘ayn
ba’ (=) ‘Abd al-Razzaq dalam al-Jami', ‘ayn (s ) Abi Ya’la dalam Musnad, gaf tha™ (=) al-Daruquthni, fa’
ra’ () al-Daylami dalam Musnad al-Firdaws, ha™ lam (~) Abi Na’im dalam al-Hulyah, ha" ba (.») al-
Bayhagi dalam Syu’b al-Iman, ha™ gaf (s») al-Bayhaqiy dalam al-Sunan, ‘ayn dal (++) Ibn ‘Adiy dalam al-
Kamil, ‘ayn qgaf (s¢) al-‘Aqiliy dalam al-Dhu’afa’, kha' tha (%x) al-Khathib. Muhammad ‘Abd al-Rauf al-
Munawi, Fayd al-Qadir Syarh al-Jami' al-Saghir, Juz 1 (Bayrut: Dar al-Ma’rifah, 1972), 24-29.
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yang perawinya dari jalur sahabat Amr bin Ash dan Musnad Ahmad Bin Hanbal,
Sunan al-Baihagi,Sunan Abi Dawud, Sunan an-Nasa’i, Sunan at-Tirmidzi, dan Sunan
Ibnu Majah yang rawinya dari jalur Abu Hurairah. Akan tetapi, penulis juga
menemukan hadits yang redaksinya berbeda dengan hadits di atas yang sumber
aslinya adalah musnad Ahmad bin Hanbal yang perawinya dari jalur sahabat Ibnu
Amr ibn Ash.*°

Dalalah hadis juga memakai a/-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfadz al-Hadith,

tulisan AJ. Weinsinck,' dengan akar kata “4gz=1", ditemukan petunjuk:
LA 13 g__g;at.a.!\ ol
YAOEVAVY e (Folad O (VY alassl & (F sl ax
o b Gl Fagast (581 K5 13
YO E N TN g WaSH dr YELD Yol O YipaBl 3) 04uabls Liadl .Y ) Yol ¢
Hal itu menunjukkan bahwa masadir asliyyah-nya adalah: Shahih al-

Bukhari,®®* Shahth Muslim,**Sunan Abi  Dawud,’®Sunan al-Nasa'i,*®* Sunan Ibn
Majah,*” dan Musnad Ahmad.*®

"Abd ar-Rahman as-Suyuti, Jami’ al-Ahadith; Al-Jami’ as-Saghir wa Zawa’iduhu wa al-Jami’ al-
Kabir, juz 1(Bayrut: Dar al-Fikr, tt),196.

“Rumus Mu’jam: ta' (<) al-Tirmidziy, jim ha’ (=) Sunan Ibn Majah, ha™ mim (s~) Musnad
Ahmad, kha" (¢) Shahth al-Bukhariy, dal (=) Sunan Abu Dawud, dal ya" (<s2) Sunan al-Darimiy, tha™ (&)
Muwatha™ Malik, mim (¢) Shahih Muslim, dan nun () Sunan al-Nasa'iy. A.J. Weinsinck, al-Mu ’jam al-
Mufahras li Alfazh al-Hadits, juz 7(Leiden: Briel, 1969), 2.

21pid., Juz v, ra..

3 Dalam hadis Shahth al-Bukhari terdapat satu hadis dengan nomor 7352 yang menerangkan
tentang pahala bagi hakim yang melakukan ijtihad. Namun dalam hadis ini redaksi yang digunakan
menggunakan huruf ataf tsuma dan al-hakim dan beliau juga mendapatkan riwayat yang bersambung pada
sahabat Abu Hurairah. Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Ja’fiy al-Bukhari, al-J&mi' al-Shahth, tahqgiq:
M. Fu'ad ‘Abd al-Baqi, juz 4 (Kairo: al-Mathba’ah al-Salafiyyah, 1400 H), 372.

14 Dalam hadis Sahih Muslim juga ditemukan satu hadis yang bernomor 1716 yang menerangkan
tentang kebenaran ijtihad. Namun dalam hadis ini redaksi yang digunakan menggunakan huruf ataf tsuma
dan al-hakim dan beliau juga mendapatkan riwayat yang bersambung pada sahabat Abu Hurairah.Muslim
al-Qusyayriy al-Naysaburiy, Shahth Muslim, Tahqgiq: Muhammad Fu'ad ‘Abd al-Bagiy, (Beirut: Dar lhya
at-Turats al-Arabi, tt, juz 3, hal. 1342

*Dalam Sunan Abi Dawud, dapat ditemukan satu hadis bernomor 3574 tentang kebenaran ijtihad
dengan menggunakan kata al-hakim dan menggunakan huruf ataf fa’. Beliau juga mendapatkan jalur
riwayat lain yang bersambung pada sahabat Abu Hurairah. Sulayman bin al-Asy’ats Abi Dawud al-
Sajastaniy al-Azadiy, Sunan Abi Dawud, Editor: 1zzat Ubayd ad-Da’as, juz 4 (Bayrut: Dar ibn Hazm,
1997), 8.

®Dalam Sunan al-Nasa’iy kitab etika para hakim terdapat satu hadis yang bernomor 5396 tentang
kebenaran ijtihad dengan menggunakan redaksi al-hakim dan menggunakan hurug ataf fa’. Beliau
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Dalalah hadis yang lain menggunakan Miftah Kun(z al-Sunnah, yang ditulis

oleh Arnold John Weinsinck,'® dengan kata kunci “ o2& >V pada entri ditemukan

petunjuk berikut:?°

\32\55*‘0’9"“&@?'95?'2jAﬂqu’@‘)GY\' G\AV&O\’J—F
Megr £ b

Kutipan di atas menjelaskan bahwa masadir asliyyah-nya adalah:Musnad
Ahmad Bin Hanbal dan Musnad at-Thayalisi. Sedangkan dal/alah dan tawthig yang
bersifat cek-ricek menggunakan CD a/-Maktabah al-Syamilah dengan proses:

1. Setelah program al-Maktabah al-Syamilah-nya dibuka, Klik tab search (&),
kemudian muncul jendela &o<Jl Lals

2. Selanjutnya pilih _eswedl (& &% dan memasukan kata —lalé dan 3¢islé pada
kolom &lall ol o> o 4

3. Selanjutnya pilih &udd! O42s dan centang/klik pilihan LS™ is sost!

4. Langkah selanjutnya adalah klik tab ¢=J! 3,
Dari proses tersebut diketahui bahwa hadis tersebut terdapat dalam masadir

asliyyah sebagai berikut:Mu jam al-Awsath al-Thabraniy (w. 360), Sunan al-Kubra

mendapatkan riwayat yang bersambung pada sahabat Abu Hurairah saja. Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin
Syu’ayb bin ‘Ali al-Nasa'iy (215-303 H), Sunan al-Nasa'iy bi Syarh al-Hafidh Jalal al-Din as-Suyuti, juz
7(Bayrut: Dar al-Ma’arif, tt), 808.

"Dalam Sunan lbn Majah kitab ahkam terdapat satu hadis nomer 2314 tentang kebenaran ijtihad
dengan menggunakan huruf ataf fa’ dan menggunakan kata al-hakim. beliau juga mendapatkan riwayat
yang bersambung pada dari Sahabat Abu Hurairah, Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Ibn Majah al-
Qazwayniy, al-Sunan, Tahqiq: Fuad Abd al-baqi, juz 2 (ttp: Dar Thya’ al-Kutub al-Arabiyah, tt), 776.

¥Dalam Musnad Ahmad ditemukan satu hadis dengan nomor 6755 tentang kebenaran ijtihad
namun hadis ini menggunakan redaksi yang berbeda. Pertama, mujtahid dalam hadis ini seorang Qadhi
bukan Hakim. Kedua, pahala yang diberikan bagi mujtahid yang benar lebih banyak dari biasanya, yaitu
sepuluh pahala. Bagi mujtahid yang salah mendapatkan satu atau dua pahala. Hadis diriwayatkan oleh
sahabat Amr ibn Ass. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal al-Syaybaniy (w. 241 H), Musnad al-
Imam Ahmad bin Hanbal, Tahqiq: Ahmad Muhammad Syakir, juz 6 (Kairo: Dar al-Hadis, 1995), 293.

Rumus Miftah Kunuz adalah: ba" kha® (&) Shahih al-Bukhariy, mim sin (_--) Shahih Muslim, ba’
dal («) Sunan Abi Dawud, ta’ ra” () Sunan al-Tirmidziy, nun sin () Sunan al-Nasa'iy, mim jim ()
Sunan Ibn Majah, mim ya™ () Sunan al-Darimiy, mim alif () Muwatha™ Malik, zay (;) Musnad Zayd bin
‘Ali, ‘ayn dal (+¢) Thabaqat Ibn Sa’d, ha' mim () Musnad Ahmad bin Hanbal, tha” (+) Musnad al-
Thayalasiy, ha" syin (_=») Sirah Ibn Hisyam, gaf dal (.s) Maghaziy al-Wagqidiy, kaf (¢) kitab, ba" (<) bab,
ha’(-) hadis, shad (_-) shafhah, jim (z) juz, gaf (3) gism, qaf alif () gabil ma gablaha bi ma ba’daha. AJ.
Weinsinck, Miftah Kunuz al-Sunnah, terj. Muhammad Fu'ad ‘Abd al-Baqi (Lahore: Idarah Tarjuman al-
Sunnah, 1978), alif.

2A.J. Weinsinck, Op. Cit., 386.
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al-Bayhaqi (w. 458).Musnad Asy-Syafi’i (w. 204), Sunan at-Tirmidzi (w. 279),
Musnad al-Bazzar (w. 292), Musnad Abi Ya’la (w. 307), Al-Muntaga (w. 307), Sahih
ibn Hibban (w. 354),Sunan ad-Daruqutni (385).Musnad Ahmad bin Hanbal (w. 241),
Sunan Abi Dawud (w. 275), Sunan an-Nasa’i (w.303), Sunan Ibnu Majah
(w.273)Shahth al-Bukhari (w. 256), Shahih Muslim (w. 261), dan Sunan Abi Dawud
(w. 275).
Secara keseluruhan, masadir al-asliyyah hadis tentang taswib adalah:

No Dalalah Masadir al-asliyyah
Musnad Ahmad bin Hanbal (w. 241), Sunan al-
1 | Al-Jami’ al-Shaghir Baihaqi (w.458), Sunan Abi Dawud (w. 275), Sunan

an-Nasa i (w.303), Sunan Ibnu Majah (w.273)

Al-Mu jam al-Mufahras li
Alfézh al-Hadits

Shahih al-Bukhari (w. 256), Shahth Muslim (w. 261),
Sunan Abi Dawud (w. 275), Sunan al-Nasa'i (w.
303), Sunan Ibn Majah (w. 273), dan Mushad Ahmad
(241)

Miftah Kun(z al-Sunnah

Musnad al-Imédm Ahmad (241)dan Musnad at-
Tayalisi(204)

Al-Mu jam al-Awsath

Al-Mu jam al-Awsathli al-Thabraniy (360 H)

CD al-Maktabah al-
Syamilah

Shahih al-Bukhari (w. 256), Shahih Muslim (w. 261),
Sunan Abi Dawud (w. 275), Sunan al-Nasa'i (w.
303), Sunan Ibn Majah (w. 273), Musnad Ahmad
(241) Sunan al-Kubra al-Bayhaqi (w. 458),Musnad
Asy-Syafi’i (w. 204), Sunan at-Tirmidzi (w. 279),
Musnad al-Bazzar (w. 292), Musnad Abi Ya’la (W.
307), Al-Muntaga (w. 307), Sahih ibn Hibban (w.
354), Sunan ad-Daruqutni (385). Al-Mu jam al-
Awsathli al-Thabréaniy (360 H), Musnad at-Tayalisi(204),
dan Sunan Abi Dawud (w. 275)

2. Anasir Hadis, Daftar Rawi Sanad dan Diagram/Silsilah Sanad

a. Anasir Hadis

1) Rawi dan Sanad

Rawi dan sanad hadis dari masadir asliyyah di atas adalah:
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d)

9)

h)

)

K)
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Sahih al-Bukhari: (1) Amr ibn Ash (2) Abu Qais(3) Busr ibn Said (4)
Muhammad ibn Ibrahim ibn Harith (5) Yazid ibn Abdillah ibn al-Had (5)
Haywah (5) Abdullah ibn Yazid.

Sahih al-Muslim: (1) Amr ibn As (2) Abu Qais (3) Busr ibn Said (4)
Muhammad ibn lbrahim (5) Yazid ibn Abdillah ibn Usamah ibn al-Had (6)
Abd al-Aziz ibn Muhammad (6) Yahya ibn Yahya at-Tamimi.

Sunan Abi Dawud: (1) Amr ibn As (2) Abu Qais (3) Busr ibn Said (4)
Muhammad ibn Ibrahim (5) Yazid ibn Abdillah ibn al-Had (5) Abd al-Aziz
ibn Muhammad (5) Ubaidullah ibn Umar ibn Maysarah

Sunan Ibn Majah: (1) Amr ibn As (2) Abu Qais (3) Busr ibn Said (4)
Muhammad ibn Ibrahim at-Taymi (5) Yazid ibn Abdillah ibn al-Had (5) Abd
al-Aziz ibn Muhammad ad-Darawardi (5) Hisham ibn Ammar

Musnad Ahmad ibn Hanbal: (1) Amr ibn As (2) Abu Qais (3) Busr ibn Said
(4) Muhammad ibn Ibrahim al-Harith (5) Yazid ibn Abdillah ibn al-Had (5)
Haywah(5) Abdullah ibn Yazid (5) Abdullah (5) Abu Ahmad ibn Hanbal
Sahih ibn Hibban: (1) Amr ibn As (2) Abu Qais (3) Busr ibn Said (4)
Muhammad ibn Ibrahim (5) Yazid ibn Abdillah ibn Usamah ibn al-Had (5)
Abdul Aziz ibn Muhammad (5) Hisham ibn Ammar (5) Abd ar-Rahman ibn
Bahr ibn Mu’ad al-Bazzar

Sunan at-Tirmidhi: (1) Abu Hurairah (2) Abu Salamah (3) Abu Bakr ibn Amr
ibn Hazm (4) Yahya ibn Said (5) Sufyan ath-Thawri (6) Ma’mar (6) Abd ar-
Razzaq (6) Husyn ibn Mahdi

Sunan An-Nasa i: (1) Abu Hurairah (2) Abu Salamah (3) Abu Bakr ibn Amr
ibn Hazm (4) Yahya ibn Said (5) Sufyan ath-Thawri (6) Ma’mar (6) Abd ar-
Razzaq (6) Ishaq ibn Mansur

Musnad Abi Ya'la: (1) Abu Hurairah (2) Abu Salamah (3) Abu Bakr ibn Amr
ibn Hazm (4) Yahya ibn Said (5) Sufyan ath-Thawri (6) Ma’mar (6) Abd ar-
Razzaq (6) Muhammad ibn Mahdi

Sunan Al-Muntaga: (1) Abu Hurairah (2) Abu Salamah (3) Abu Bakr ibn
Muhammad (4) Yahya ibn Said (5) Sufyan ath-Thawri (6) Ma’mar (6) Abd
ar-Razzaq (6) Muhammad ibn Yahya

Musnad asy-Syafi’i: (1) Amr ibn As (2) Abu Qais (3) Busr ibn Said (4)
Muhammad ibn Ibrahim (5) Yazid ibn Abdillah ibn al-Had (6) Abd al-Aziz
ibn Muhammad ibn Ubayd ad-Darawardi

7 Volume 2, Nomor 1, Februari 2017



Nurul Hu

1)

da

Sunan al-Kubra al-Bayhagi: (1) Amr ibn As (2) Abu Qais (3) Busr ibn Said
(4) Muhammad ibn Ibrahim (5) Yazid ibn Abdillah ibn Usamah ibn al-Had
(5) Abdul Aziz ibn Muhammad (5) Hisham ibn Ammar (5) Abd ar-Rahman
ibn Bahr ibn Mu’ad al-Bazzar.

m) Al-Mu ’jam al-Thabraniy(1) Abu Buraidah (2) Ibnu Buraidah (3) Abu Hasyim

p)

Ar-Rummani (4) Khalaf Bin Khalifah (5) Ismail Bin Ibrahim Abu Ma’mar Al-
Qati’i (6) Said Bin Sayyar al-Wasiti

Sunan ad-Daruqutni(1) Abu Hurairah (2) Muharrar bin Hurairah (3) Abu al-
Mus’ab al-Ma’afiri (4) Ibn Lahi’ah (5) Abu Muti” Mu’awiyah bin Yahya Ali
bin Ayyasy (6) Al-Qasim bin Hasyim (7) Abu Ubaid al-Qasim ibn Ismail
Musnad al-Bazzar(1) Abu Hurairah (2) Abu Salamah (3) Amr ibn Hazm (4)
Abu Bakr Bin Muhammad (5) Yahya Bin Said (6) Az-Zuhri (7) Ma’mar (8)
Abd ar-Razzaq (9) Al-Husain Bin Mahdi

Mustakhraj Abi Uwanah (1) Amr ibn As (2) Abu Qais (3) Busr ibn Said (4)
Muhammad ibn Ibrahim (5) Yazid ibn Abdillah ibn al-Had (5) Haiwah (6)
(5) Al-Mugri’ (6) Abu Yahya bin Abi Masarrah

2) Matan
Sementara matan hadis tentang zaswib / pluralisme hukum Islam sebagai
berikut:
Matan Magsadir al-Asliyyah No
S 1305 Ol als SLol ager b (S (S 1) PERIRUS .

ol als s B ugs b

s 3ppnat 8 ol # gt std (K0

S e | 2

STl Tad T agasi

s izt B ol 2 dg 6 sl K5 )
f e i ] ool e | 3

AL AT E dgs e
139 0Ll als (Lol cdgurls (S (&} 13 S o .

NS NS VT

oS 130y Ol Al Lol wge B (S S 13 Blye of dis | 5
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1305 ol e s (olols g linnld) a8 13) IRITI A
OFET o 53T & o Uas b ugan!
S 130 Ol als DLl ager b (ST (S 13

s 3 3 %51'&.’. L.}'\ M 7
o als Lo b ug
Ols Ol ab Glols agem b ST 13|

(’g}- sl . (:f ﬂ("{" )\jJ\M 8
o) als o b ugs b

RS 1305 o A5 EARNTIIEH V5u_s | s> o o | g
o § a6 sl agzse

L5 Blgrat a6 b agss G s 13) alo ol

5o 3pial 4D Db At sl (s 1Y) Ao,
j;,-\ o5 e AT

oS 13y 01T s OLol ager b (ST (S 13) ) s "
b Lo agar U WS

1515 ot 45 b g6 s 13) )
5 o GG s S Sl e | 1

a2 § 4 T B agsn

S 130y Ol als OLob gl (S (S 1) S o | 13
dly ol als sl

red e \fuuu”“ww\ o )
JM& ) ) /VLG# dw f L“'gb)\.ﬂ\w 14
OlaT 4 08 bt B Agas G b 135541
g5 e ugqu%x@zu@awswau; Sl S eall | 18
Uff:dd\f%b-:\-@.:;-\b)
W okl g PAREES O
/ﬁﬂj//&\mib}u///e /f‘ﬁ,«// @MLJY\M\ 16

Dari enam belas hadis di atas, dapat teridentifikasi ragam matan-matannya
yang memiliki kemiripan sebagai berikut:
Matan Masadir al-Asliyyah No

¢§> \bgﬁu’“ A uu\ 1G26 (SL’U Vg} bl (‘J‘““U @’W)BJ 2|1

sww\( (PHEH
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oS 1305 Ol alh OLol agarls (S S 13)
ol s b ug s

L},\ McOL?- Cﬁ\

d.\ O.:».«.N‘)\J':J‘ M‘L;L"—.’.
e cax>Le O;.\ e IR
Hns ch\ O;.wcgé_@,)\

Llge Q}T

oS 1305 Ol alh OLol agarls (S S 13)
dly i als Las B

Sl i | 3

13y ol 8t Al (Lol g li o) 25 13 A AL .

;/)L’.:;-T jT j;;j 4 d\fibb W\

2

bt SA8 Ll A Gl a8y

) T : L“'slé)‘“d\&""“ 5
O U 08 et G Jgas B a8 130543
sfeae 000 ol gt ul =50 , ‘
e YN 2 < / e /L;‘;f it L}‘f“hu J@»}Y\ V}‘*L f 6
ol 4 08 s B g 135
0106 o gt b s B Sl
SPNVEBT BN SIS AP U RPN ydal) Lo V) 4ol

S B s

Dari sekian matan hadits yang sudah penulis telusuri, seluruh hadits di atas
secara garis besar mendukung pentingnya kegiatan ijtihad yang dilakukan hakim
dalam memutuskan perkara dan hakim diberikan pahala atas praktik ijtihad yang
dilakukannya baik dikatagorikan sebagai ijtihad yang benar maupun ijtihad yang
salah (jika bertentangan dengan al-Qur’an). Dan sebaliknya tidak ada hadits yang
mendukung adanya siksa bagi mujtahid yang melakukan kesalahan. Namun
demikian, perbedaan yang ada dalam matan hanya menyangkut waktu yang
diartikulasikan dalam huruf ataf fa’ yang menunjukkan jedah waktu yang pendek
antara ijtinad dengan memperoleh kebenaran dan ataf thuma yang menunjukkan
jedah waktu yang panjang antara ijtihad dengan perolehan kebenaran. Kemudian
perbedaan lainnya adalah terkait perbandingan pahala baik perbandingan dua dan
satu maupun perbandingan sepuluh dan dua. Selain itu, perbedaannya adalah
penggantian terminologi pahala dengan surga. Dengan demikian, peneliti

mengambil kesimpulan bahwa seluruh hadits tersebut tidak bertentangan satu
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sama lain secara jelas (al-mutanaqgidah zahiran) yang mengharuskan adanya
kompromi (al-Jam’u bayn al-Ahadith) untuk ditemukan solusinya agar dapat
diamalkan.?
b. Daftar Rawi Sanad

Untuk mengetahui lahir-wafat, rutbah jarh wa ta’dil dan tabagah rawi
sanad dibuat daftar dengan menggunakan kitab 7ahdzib al-Kamal (al-Mizi),
Tahdzib al-Tahdzib (Ibn Hajar al-‘Asqalani), Mizan al-I’tidal (al-Dzahabi), dan
kitab lain yang dibutuhkan ketika tidak terdapat di dalam kitab yang telah
disebutkan. Daftar rawi sanad hadis di atas adalah:

] L/W (H) RJT Thabaqgat
No Rawi Sanad
L W J T Thdzb ST
1 | Amribn Ash 40 Gl 1 S
Abdurrahman
2 | ibn Thabit Abu 54 AL Y S
Qais
Busr ibn Said
3 o 100 iz Y T
al-madini
Muhammad
4 | ibn lbrahim 120 L 4 T
ibn Harits
Yazid ibn
5 | Abdillah ibn al- 150% L 5 TT
Had
6 | Haywah 158 & 7 TT
Abdullah ibn .
7 _ 213 i 7 TT
Yazid
8 | Abu Hurairah 57 gl 1 S
04/ .
9 | Abu Salamah & 3 T
104
10 | Abu Bakr ibn 120 a 5 T

?Endang Soetari, llmu Hadits; Kajian Riwayah dan Dirayah (Bandung: Mibar Pustaka, 2008),
203.
Zlbid., Juz 3, 93.
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Amr ibn Hazm

11 | Yahya ibn Said 143 48 o 43 5 TT
Sufyan ath- ?
12 T _ 1612 7 TT
Thawri o pls] Lile
13 | Ma’mar 154 J2b o i 7 TT
14 | Abd ar-Razzaq 211 Cras bl 35 9 TTT
Husayn ibn )
15 Mahdi Yy Gyt " TTTT
ahdi
Ishaq ibn . o
16 251 Ll o am 11 | TTTT
Manshur
Muhammad o
17 | 258 Jelr il a3 11 TT
ibn Yahya
Abdul Aziz
: 186/18 “
18 | ibn uhammad . So-lo 8 TTT
ad-Darawardi
Yahya ibn
19 | Yahya at- 226 Ll o A 10 TTT
Tamimi
Ubaidullah ibn o
20 U 235 Sl AL 10 TTTT
mar
Hisyam ibn o
21 A 245 Lil- Sglp 10 TTTT
mmar
o s Jede
Muharrar ibn Vool .
22 ] A AE - 4 T
Hurairah Yo
L5.,&;\.5\
ol e Jgde
Abu al-Mus’ab ‘
23 128 Lis BBy 4 T
al-Ma’afiri
L5.,&;\.5\

*Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman al-Dzahabiy, Tarikh al-Islam wa Wafiyat al-Masyahir wa
al-A4’lam, Penahkik: ‘Umar ‘Abd al-Salam Tadmuriy, juz 3 (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabiy, 1991), 233.
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Abdullah 1bn o e 1
24 126 3 TT
Lahi’ah FESUES T3
Abu Muti’ o Gy
25 | Mu’awiyah 147 7 TT
Cgdd
bin Yahya
26 | Ali bin Ayyasy | 143 | 210 o A 9 TTT
Al-Qasim bin e Ophe
26 ) 259 11 TTTTT
Hasyim gl
Abu Ubaid al- .
27 _ 238 | 323 a8 13 TTTTT
Qasim
28 | Abu Buraidah 63 gl 1 S
29 | Ibnu Buraidah | 15 115 s 3 T
Abu Hasyim .
30 _ 122 & 6 T
Ar-Rummani
Khalaf Bin o Opte
31 ) 181 8 TT
Khalifah o
Ismail Bin
Ibrahim Abu o
32 236 Ogele a8 10 TTTT
Ma’mar Al-
Qati’i
Said Bin
33 |S | 281- a® TTTT
ayyar al- s
yy_ _ 290%
Wasiti

3. Tagsim atau Kualifikasi Hadis
Dilihat dari rawinya, hadis ini tidak termasuk kategori hadis mutawatir, karena

memang jumlah rdwi tiap tingkatannya tidak mencapai jumlah mutawatir. Akan

“Muhammad bin Ahmad Adh-Dhahabi, Tarikh al-Islam wa Wafi iyat al-Mashahir wa al-A’lam,
Tahgqiq: }?6ashshar Awwad Ma’ruf, juz 6 (t.tp.: Dar al-Gharb al-Islami, 2003), 753.
Ibid
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tetapi, secara keseluruhan hadis ini bisa dikatakan sebagai hadis masyhur.?’Dari sisi
matan, pernyataan kebenaran ijtihad atau perlunya teori pluralisme hukum Islam yang
disebutkan sahabat Nabi di sini tergolong marfir’, khususnya marfir’**Alhasil, hadis
ini adalah sahih. Sedang dari aspek kebersambungan sanadnya, seluruh hadis yang
berjumlah 19 jalur sanad, semuanya muttasi/ sampai kepada Rasulullah.

4. Tatbig atau Aplikasi Hadis

Dari sisi tatbig, hadis pluralisme hukum Islam masuk dalam kategori magbul
ma’mul bih.

Dalam kitab Sharh al-Nawawi ‘ala Muslim dijelaskan bahwa ulama
bersepakat bahwa ketentuan pahala tersebut hanya dikorelasikan dengan
seorang yang punya keahlian hukum. Sedangkan bagi orang yang tidak punya
keahlian hukum tidak akan mendapatkan pahala walaupun dimungkinkan
benar secara kebetulan. Sedangkan yang diperselisihkan ulama terkait status
kebenaran hasil ijtihad, apakah bersifat tunggal atau plural? Bagi ulama yang
berpendapat kebenaran itu bersifat tunggal berargumentasi bahwa yang benar
hanya produk ijtihad yang sesuai dengan hukum Allah sedangkan mujtahid
yang hasil ijtihadnya tidak sesuai dengan hukum Allah dikatagorikan
salah/mukhti’ yang tidak mendapatkan dosa. Adapun argumentasi yang
diajukan ulama yang berpendapat bahwa kebenaran itu bersifat plural
dikarenakan dalam hadith tersebut semua mujtahid mendapat pahala dan kalau
semua tidak benar maka tidak akan mendapatkan pahala.?® Dalam kitab Fath
al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, dijelaskan bahwa kalau seluruh mujtahid itu
benar, tentu dalam hadith tersebut tidak tertera kata salah diantara dua
mujtahid karena ketidakmungkinan terjadi kontradiksi dalam satu keadaan.
Penyertaan kata salah dalam hadith tersebut ditujukan kepada orang yang lupa
terhadap nash atau seseorang berijtihad dalam memecahkan persoalan yang
seharusnya tidak boleh dipecahkan dengan ijtihad seperti persoalan yang
sudah ditegaskan dafil gat '7.*°

5. Mufradat dan Maksud Lafal

®Mahmud al-Thahhan, Taysir Mushthalah al-Hadits (Iskandaria: Markaz al-Huda li al-Dirasat,
1415 H), 99-100.

®Yahya An-Nawawi, Sahih Muslim bi Sharh An-Nawawi, cet 1, juz 12 (Kairo: Al-Matba’ah al-
Misriyyah, 1929), 14.

% Ahmad Ibn Hajar Al-*Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, jilid 14 (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 2012), 272.
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Dari masadir asliyah, jika dikelompokkan berdasarkan kemiripan redaksi,
maka didapatkan lima kelompok hadis sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Ada
hadits yang meredaksikan kata taswib dengan menggunakan huruf ataf waw, ada juga
yang meredaksikan dengan menggunakan huruf tsumma. Dalam persoalan pahala,
ada yang meredaksikan dua pahala dan pahala, ada yang meredaksikan dua pahala
dan satu pahala, dan ada yang meredaksikan sepuluh pahala dan dua atau satu pahala,
serta ada yang membuat redaksi sepuluh pahala dan dua pahala.

Menurut 1bn Hajar al-Asqalani, huruf ataf fa’ maupun tsumma bukan
bermakna ta’qib dan tarakhi melainkan hanya penjelas (tafsiriyah). Artinya tidak
menggambarkan proses waktu dalam berijtihad namun hanya menjelaskan kalau
seorang hakim berijtihad untuk menyelesaikan sengketa maka mendapatkan dua
pahala.*"

Kata raswib merupakan bentuk masdar dari kata sawwaba-yusawwibu-
taswiban yang artinya menilai/menganggap benar (‘addahu sawaban).*
Sedangkan makna kata sawab adalah sesuatu yang lurus, baik, dan benar.®
Sesuatu yang tetap/tidak tergoyahkan.®* Dan juga diartikan dengan sesuatu
yang berlawanan dengan kesalahan.*®

Kata as-sawab diartikan sebagai perkara yang tetap/kokoh yang tidak
mungkin tertolak tanpa mempertimbangkan aspek korelasi dengan kenyataan
dan digunakan dalam persoalan yang membutuhkan ijtihad.*®

6. Asbab al-Wurud

Untuk mengetahui sejarah lahirnya hadits tersebut, Imam Ahmad dari
Abdullah 1bn Amr Ibn Ash menceritakan bahwa suatu ketika ada dua orang yang
bersengketa pergi ke Nabi untuk minta keputusan pada perkara yang sedang
disengketakan oleh keduanya. Selanjutnya Nabi memberi perintah kepada sahabat
Amr Ibn Ash untuk memutuskan perkara tersebut. Kemudian sahabat Amr Ibn Ash
enggan menjalankan perintah tersebut dikarenakan Nabi lebih utama/lebih berhak

¥ Ahmad ibn Ali al-Asgalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, tahgig: Muhibbudin Khatib,
juz 13 (Bayrut: Dar al-Fikr, 1379),319.

*Majma’ al-Lughat al-*Arabiyyah, A/-Mu’jam Al-Wajiz(Mesir: Wizarat al-Tarbiyah wa al-
Ta’lim, 1994), 373.

3 Abu Hilal Al-*Askari, A/-Furug Al-Lughawiyyah, Tahqiq: Muhammad Ibrahim Sulaym (Al-
Qahirah: Dar al-Ilm wa ath-Thaqafah, tt), 54.

** Abu Al-Husayn Ahmad ibn Faris, Mujam Maqayis al-Lughat, Tahqiq: Abd as-Salam
Muhammad Harun (Bayrut: Dar al-Fikr, tt), 317.

* Majma’ al-Lughat al-‘Arabiyyah, op.cit., 373.

AT Al-Jurjani, Kitab At-Ta’rifat (Bayrut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 1988),135.
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untuk memutuskan perkara yang sedang dihadapi oleh dua orang. Kemudian sahabat
Amr Ibn Ash bertanya tentang apa yang didapatkan jika memutuskan perkara atau
sengketa. Nabi berkata, jika kamu memberi putusan dan kamu benar maka kamu akan
mendapatkan sepuluh kebaikan dan jika kamu putuskan perkara dengan ijtihad dan
kamu salah maka kamu akan mendapatkan kebaikan.*’

7. Istinbat Ahkam dan Hikmah

Dari penjelasan hadits di atas, dapat disimpulkan beberapa hukum sebagai
berikut:

Istinbat hukum dari hadits di atas adanya kewajiban bagi seorang hakim untuk
berijtihad sebelum memutuskan sengketa atau perkara yang sedang dihadapi
orang.*®Seorang hakim wajib memiliki keahlian/kapasitas dalam berijtihad. Jika
seorang hakim tidak mempunyai keahlian ijtihad, maka dia tidak diperbolehkan
memutuskan sebuah perkara. Jika memutuskan maka tidak mendapatkan pahala
walaupun keputusannya benar.®*Seorang hakim yang melakukan ijtihad dalam
memutuskan perkara atau mujtahid diwajibkan untuk menjalankan apa yang menjadi
hasil ijtihadnya.*

8. Mousykilat fi Tafthim dan Tatbiq

Hadis di atas secara sekilas tampak sangat mudah dipahami dan atau bahkan
sangat mudah diimplementasikan. Namun kalau kita lihat dalam perjalanan sejarah
Islam, ulama tidak sepakat untuk memahami hadis secara seragam. Memang, menurut
jumhur ulama, hadis ini dipahami sebagai bukti adanya kesalahan dalam ijtihad,
disamping mengakui adanya kebenaran. Implikasi pemahaman ini menyatakan bahwa
ijtihad yang benar hanya bersifat tunggal bukan plural. Pemahaman ini kemudian
dikenal dalam sejarah sebagai faham takhti’ dan alirannya disebut mukhatti’ah.
Namun ada pemahaman lain walaupun tidak didukung oleh mayoritas ulama, bahwa
hadis di atas justru memberikan pemahaman tentang adanya kebenaran bersifat plural
karena seluruhnya dapat pahala. Pemahaman ini kemudian disebut zaswib dan

alirannya disebut musawwibah.

%" Abd ar-Rahman as-Suyuti, Al-Luma’ fi Asbab Wurud al-Hadith, Beirut: Dar al-Fikr, 1996, juz 1,
hal. 70. Lihat Ahmad ibn Ali al-Asqgalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, tahgiq: Muhibbudin Khatib,
juz 13 (Bayrut: Dar al-Fikr, 1379), 319.

¥ Ahmad ibn Ali al-Asqgalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, tahgig: Muhibbudin Khatib,
juz 13 (Bayrut: Dar al-Fikr, 1379), 319.

¥vYahya Ibn Syaraf an-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Sahih al-Muslim, juz 12 (Bayrut: Dar lhya at-
Turats al-Arabai, 1392),13.

“Alilbn Battal, Sharh Sahih al-Bukhari, juz 10 (Riyad: Maktabah Ar-Rushd, 2003), 381.
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Menurut Aliran mukhatti’ah, persoalan yang tidak ada nass-nya yang
menjadi objek kegiatan ijtihad para mujtahid, maka sudah menjadi kelaziman
jika mujtahid dibebani untuk mengkorelasikan dengan kebenaran hukum yang
sudah ada. Dalam persoalan ini tentu muncul kemungkinan benar manakala
sesuai dengan hukum vyang sudah ditentukan dan kemungkinan salah
manakala tidak sesuai dengan ketentuan hukum yang ada maka hasil ijtihad
yang benar hanya satu atau wahid bukan muta’addid.**

Aliran yang menjung tinggi kebenaran tunggal (mukhatti’ah) terbagi
menjadi dua kelompok. Kelompok moderat (a/-mugtasidun) berpendapat
bahwa seorang mujtahid yang dapat menggapai kebenaran mendapat dua
pahala namun mendapat ampunan jika kebenaran hukum tersebut tidak dapat
ditemukan. Sedangkan kelompok ekstrimis (a/-ghulat) justru menekankan
adanya siksaan bagi mujtahid yang tidak dapat menemukan kebenaran hukum
tersebut.*

Berbeda dengan pandangan mayoritas, musawwibah justru mengatakan
bahwa Dalam teori taswib, yang dirumuskan dalam sebuah proposisi ku/lu
mujtahidin musib, seseorang tidak perlu antipati/melakukan penilaian salah
terhadap pendapat baru yang berbeda, yang dihasilkan dari pembaharuan dan
pengembangan hukum Islam dikarenakan sesungguhnya seluruh mujtahid
dalam persoalan hipotetik itu benar dan sesungguhnya dalam persoalan
hipotetik tersebut tidak ada hukum Allah yang jelas atau ditentukan.*

Teori taswib tersebut dibangun lewat postulat tidak adanya perintah
yang dikorelasikan pada perkara mustahil dan hubungan kausalitas antara
pahala dan kebenaran dan sebaliknya.*Dan ketiadaan nass dalam perkara
tertentu berimplikasi pada tidak adanya hukum yang jelas, otentik, dan
esensial di sisi Allah kecuali asumsi kuat mujtahid.*

Hadits tentang taswib justru membuktikan secara pasti bahwa setiap
mujtahid itu benar karena semuanya mendapatkan pahala.Kalau ijtihad

adakalanya benar dan salah, maka kenapa keputusan hakim yang salah atau

*Ibid., 363.

2 Abd al-Malik Al-Juwayni, A/-Burhan fi Usul Al-Figh, juz 2, Tahqiq: Abdul Adhim (Kairo: Dar
Al-Ansar, tt), 1320.

** Abu Hamid Al-Ghazali, A/-Mustasta min Ilm al-Usul, Juz 4, Tahqiq: Hamzah Zuhayr Hafiz,
(Bayrut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2010), 50.

*Ibid., 58.

® Ibid
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46

tidak sesuai dengan hukum Allah yang otentik mendapatkan pahala?™ Teori

taswib tersebut sesuai dengan a/-Qur’an sebagai berikut:

NG Ol BUERS palh 40aSS US) 231 432 4d E35 3 31 3 OLSE By OLallg 345159

“Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, diwaktu keduanya memberikan
keputusan mengenahi tanaman karena tanaman itu dirusak oleh kambing-
kambing kepunyaan kaumnya.Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang
diberikan oleh mereka itu.Maka Kami telah memberikan pengertian kepada
Sulaim4a71n, dan kepada masing-masing mereka Kami berikan hikmah dan
ilmu.”

Ayat tersebut justru menunjukkan kesalahan madzhab kebenaran
tunggal karena keduanya diberi hukum dan ilmu bukan kebatilan dan
kesalahan yang merupakan kedhaliman dan kebodohan. Barangsiapa yang
memberi keputusan yang bertentangan dengan hukum Allah, maka keputusan
tersebut tidak dapat disifati sebagai hukum Allah. Dengan demikian, tidak
benar jika teori tashwib bertentangan dengan ayat tersebut.*®

Teori taswib juga sesuai dengan ijma’ sahabah tentang tiadanya
pengingkaran terhadap perbedaan pendapat yang berkembang diantara
mereka, tidak menentang pendapat yang berbeda, bahkan tidak ada larangan
untuk memberikan fatwa kepada masyarakat dan masyarakat juga tidak
dilarang untuk mengikuti pendapat sahabat serta tidak dilarang untuk
memberikan putusan hukum berdasarkan ijtihadnya.*

Maka, tidak mengherankan jika teori taswib mendapat apresiasi pakar
hukum Islam kontemporer, yaitu Wail B. Al-Hallag dengan argumentasi
bahwa hukum Islam (Islamic law) merupakan produk ijtihad yang bertumpu
pada relativitas dan probabilitas teks keagamaan yang kemudian
memunculkan banyak perbedaan pendapat. Tiadanya monopoli dan
eksklusifitas hukum sebagai tanda adanya pluralisme hukum memberikan dua
watak dasar hukum Islam.Pertama, hukum Islam menjadi sangat fleksibel dan

dapat beradaptasi dengan ragam waktu dan daerah. Kedua, hukum Islam

46 77,
Ibid., 67.

" Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya (Semarang: Asy-Syifa’, 1992), 504.

*® Abu Hamid Al-Ghazali, op.cit., 74.

¥ 1bid., 44.
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mempunyai kemampuan untuk berubah dan berkembang melampau zaman
dengan memunculkan pendapat baru yang sesuai kebutuhan zaman.*
B. Penutup
Dari paparan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa ditinjau dari aspek
rawinya, seluruh hadis tersebut termasuk kategori hadis masyhur. Sedangkan ditinjau dari
sisi matannya, semua hadis tersebut termasuk marfi’. Sedang dari kebersambungan
sanadnya, semua hadis tersebut termasuk hadis muttasil. Maka, semua hadis tersebut
adalah sahrh.
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